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ABSTRAK 

Timbullnya masalah lalul lintas suldah melrulpakan salah satul masalah yang 

belrkelmbang selirama delngan pelrkelmbangan dan pelmbangulnan masyarakat. Antara 

lain adalah masalah pellanggaran lalul lintas yang celndelrulng melngakibatkan 

timbullnya keltidaktelrtiban dan kelcellakaan dalam masyarakat. Pellanggaran lalul 

lintas melrulpakan sulatul keladaan dimana telrjadi keltidakselsulaian antara atulran dan 

pellaksanaan. Ulndang-Ulndang Nomor 22 Tahuln 2009 telntang Lalul Lintas dan 

Angkultan Jalan (UlUl LLAJ) melnelrangkan, bahwa keltelrtiban lalul lintas dan 

angkultan jalan adalah sulatul keladaan belrlalul lintas yang belrlangsulng selcara telratulr 

delngan hak dan kelwajiban seltiap pelnggulna jalan.. Meltodel pelnellitian yang 

dipelrgulnakan ulntulk melnjawab pelrmasalahan yang ada dalam skripsi ini adalah 

meltodel pelndelkatan Yulridis Normatif ataul meltodel hulkulm pelnellitian Hulkulm 

Normatif ( pelnellitian hulkulm kelpulstakaan ) yang dilakulkan delngan cara telrlelbih 

dahullul melnelliti bahan-bahan kelpulstakaan yang rellelvan delngan pelrmasalahan yang 

ditelliti dan melngacul kelpada ilmul hulkulm yang telrdapat dalam pelratulran pelrulndang-

ulndangan, asas-asas hulkulm dan pelndapat ahli hulkulm maulpuln praktisi hulkulm. 
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PENDAHULUAN 

Lalul lintas jalan adalah selbulah sarana masyarakat yang melngelndalikan 

pelranan pelnting ulntulk melmpelrlancar pelmbangulnan yang olelh pelmelrintah 

laksanakan, olelh selbab itul sarana ulntulk masyarakat maka haruls selpatultnya 

masyarakat dapat belrpartisipasi ulntulk melnjaga sulatul keltelrtiban ulmulm dijalan. 

Salah satul moda transportasi yang banyak digulnakan olelh masyarakat di Indonelsia 

adalah kelndaraan belrmotor. Melnulrult Ulndang-Ulndang Nomor 22 Tahuln 2009 

telntang Lalul Lintas dan Angkultan Jalan (UlUl LLAJ) Pasal 1 ayat 8, bahwa 

kelndaraan belrmotor adalah seltiap kelndaraan yang digelrakkan olelh pelralatan 
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melkanik belrulpa melsin sellain kelndaraan yang belrjalan di atas rell. Melngingat, 

Indonelsia selbagai Nelgara hulkulm, maka salah satul syarat yang diultamakan dalam 

pelnggulnaan kelndaraan belrmotor adalah telrtib belrlalul lintas. UlUl LLAJ 

melnelrangkan, bahwa keltelrtiban lalul lintas dan angkultan jalan adalah sulatul keladaan 

belrlalul lintas yang belrlangsulng selcara telratulr delngan hak dan kelwajiban seltiap 

pelnggulna jalan. Selsulai keltelntulan Pasal 77 ayat (1) UlUl LLAJ, bahwa “seltiap orang 

yang melngelmuldikan kelndaraan belrmotor di jalan wajib melmiliki Sulrat Izin 

Melngelmuldi (SIM) selsulai delngan jelnis kelndaraan belrmotor yang dikelmuldikan”.  

Mulncullnya masalah lalul lintas adalah salah satul masalah yang belrkelmbang 

selirama delngan celpatnya pelrkelmbangan dan pelmbangulnan masyarakat. Antara lain 

melrulpakan masalah pellanggaran dalam lalul lintas yang celndelrulng sellalul 

nmelngakibatkan timbullnya keltidaktelrtiban mapuln kelcellakaan dalam sulatul 

masyarakat. Pellanggaran lalul lintas adalah sulatul keladaan dimana yang telrjadi 

keltidakselulaian antara sulatul atulran selrta pellaksanaan. Atulran dalam pandangan hal 

ini adalah piranti hulkulm yang tellah diteltapkan selrta diselpakati olelh nelgara selbagai 

pelmbulat dan pelrancang ulndangulndang yang belrlakul selcara sah, seldangkan 

pellaksanaannya adalah manulsia ataul masyarakat sulatul nelgara yang telrikat olelh 

piranti hulkulm telrselbult. 

Kelcellakaan lalul lintas selring telrjadi dan banyak melnimbullkan kelrulgian. 

Kelcellakaan lalul-lintas melrulpakan sulatul keljadian yang selring telrjadi dijalanan, 

yang melnyelbabkan kelndaraan belrmotor belrtabrakan delngan belnda lain. Akibat dari 

kelcellakaan lalul lintas belrulpa kelrulsakan telrhadap fasilitasfasilitas ulmulm, 

melngakibatkan lulka-lulka dan julga dapat melnellan korban jiwa. 1Kelcellakaan lalul 

lintas melrulpakan keljadiaan yang sullit ulntulk dipreldiksi kapan dan dimana akan 

telrjadinya. Kelcellakaan lalul lintas melrulpakan sulatul keljadian yang tak didulga dan 

tidak diharapkan telrjadi dijalan raya yang mellibatkan kelndaraan belrmotor maulpuln 

pelngggulna jalan lain dan melngakibatkan kelrulsakan selrta timbullnya korban 

manulsia (melngalami lulka ringan, lulka belrat, dan melninggal dulnia.  
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Masalah pelrilakul belrlalul lintas suldah melrulpakan sulatul felnomelna ulmulm 

yang telrjadi di kotakota belsar bahkan di nelgara- nelgara yang seldang belrkelmbang, 

telrmasulk Indonelsia. Padatnya lalul lintas diselkitar kita tanpa didulkulng olelh sarana 

yang baik dan kulrangnya kelsadaran masyarakat akan disiplin belrlalul lintas dapat 

melmicul timbullnya belrbagai pellanggaran dan keltidakdisiplinan selhingga telrjadi 

kelcellakaan. Kulrangnya sikap disiplin pada pelngelndara kelndaraan belrmotor dalam 

belrlalul lintas julga selring dilakulkan olelh para relmaja dalam melngelndarai selpelda 

motor. Kelcellakaan lalul lintas pada ulmulmnya telrjadi karelna belrbagai faktor 

pelnyelbab, yakni manulsia, kondisi kelndaraan, kondisi jalan, dan kondisi 

lingkulngan.2 Selmakin melningkatnya kelbultulhan transportasi olelh masyarakat, julga 

melmpelngarulhi tingkat kelcellakaan lalul lintas di jalan raya. Keltidak nyamanan 

pelnggulna jalan raya dalam aktivitasnya selring melnimbullkan kellalaian maulpuln 

kelalpaan dalam mellaksanakan kelwajibannya selbagai pelnggulna jalan yang telntul 

saja dapat melrulgikan dirinya dan orang lain. Kelcellakaan lalul lintas inipuln 

dipelngarulhi olelh belbelrapa factor sellain factor alat transportasi itul selndiri, yakni 

factor manulsia dan factor lingkulngan.  

Dari keltiga factor diatas, factor yang dating dari manulsia itul selndiri 

melrulpakan factor yang melnjadi dominan telrjadinya kelcellakaan lalul lints di jalan 

raya. Faktor manulsia melmelgang pelranan yang sangat dominan. Sikap tidak disiplin 

dan pellanggaran tata telrtib lalul lintas pada ulmulmnya telrjadi karelna faktor manulsia, 

yaitul kulrangnya kelsadaran akan aman belrkelndaraan3 Kaitanya delngan 

kelcelrobohan pelnggulna jalan, Wirjono Pojodikoro melnyatakan banyak pelnggulna 

jalan yang selringkali mellakulkan kelcelrobohan hingga kelalpaan yang bisa 

melngakibatkan nyawa dari pelngelmuldi telrselbult belrada dalam bahaya. Kellalaian dan 

kelalpaan selndiri dapat di hindari delngan teltap melmelgang telgulh dan patulh pada 

atulran hulkulm, hal ini di sadari bahwa Indonelsia adalah Nelgara hulkulm yang mana 

para warga nelgaranya tulndulk dan patulh pada atulran-atulran yang belrlakul.  

Indonelsia selbagai Nelgara hulkulm yang olelh Plato dirulmulskan, bahwa 

konselp Nelgara hulkulm adalah Nelgara belrlandaskan atas hulkulm dan keladilan bagi 

 
2  
3  
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warganya. Dalam artian, bahwa selgala kelwelnangan dan tindakan alat-alat 

pelrlelngkapan Nelgara ataul pelngulasa, selmata-mata belrdasarkan hulkulm ataul diatulr 

olelh hulkulm. Hal delmikian akan melncelrminkan keladilan bagi pelrgaullan hidulp 

warganya4. Hakim dapat melmpelrtimbangkan aspelk hulkulm dalam melmultulskan 

pellakul tindak pidana lalul lintas dijatulhi hulkulman pelnjara pelnulh ataul pelrcobaan dan 

melmpelrtimbangkan prinsip keladalinan dalam melngambil kelpultulsan telrkait 

hulkulman, melngingat adanya korban melninggal dulnia dalam tindak pidana telrselbult. 

Kelbijakan yang tellah diteltapkan adalah Ulndang-ulndang Nomor 22 tahuln 2009 

telntang lalul lintas dan angkultan jalan,dalam Rapat Paripulrna DPR RI pada tanggal 

26 meli 2009 yang kelmuldian disahkan olelh Prelsideln RI pada tanggal 22 julni 2009 

yang melrulpakan lanjultan dari Ulndang Ulndang Nomor 14 tahuln 1992. Mellatar 

bellakangi pelnjellasan diatas maka pelnelliti telrtarik melnelliti melngelnai  yang di 

rulmulskan delngan juldull: Pelnelgakan Hulkulm Telrhadap Pelmakai Narkotika Yang 

Melngakibatkan Kelcellakaan Lalul Lintas Belrdasarkan Ulndang-Ulndang Nomor 22 

Tahuln 2009 Telntang Lalul Lintas Dan Angkultan Jalan Pultulsan Nomor : 

273/Pid.Suls/2017/PN.Mjk. 

MElTODEl 

Jelnis pelnellitian ini telrmasulk pelnellitian Yulridis Normatif adalah pelnellitian 

hulkulm yang telrdapat dalam Pultulsan Nomor 273/Pid.Suls/2017/PN.Mjk. Pelnellitian 

ini melnggulnakan meltodel pelndelkatan ulndangulndang. Telknik pelngambilan data 

dilakulkan delngan stuldi kelpulstakaan dan bulkti elmpiris delngan wawancara selbagai 

data pelndulkulng data selkulndelr yang kelmuldian dianalisis selcara kulalitatif. 

PElMBAHASAN 

PEMBAHASAN 

Pelratulran Tindak Pidana Lalul Lintas 

Melnulrult Ulndang-Ulndang Dasar Tahuln 1945, jalan raya dan transportasi 

sangat pelnting ulntulk pelmbangulnan dan pelngelmbangan elkonomi, karelna 

kelbelradaan transportasi dapat melmfasilitasi kelgiatan masyarakat dalam batas-batas 

elkonomi julga selbagai sarana pellayanan komulnikasi. Sellain itul, Pasal 1 UlUl No. 22 

 
4 Abdul Aziz Hakim, Negara Hukum dan Demokrasi Di Indonesia, Pustaka Pelajar, Yogyakarta , 

Cetakan I, 2011, hlm.115. 
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Tahuln 20095 melngatulr telntang lalul lintas jalan, angkultan dan prasarana lalul lintas, 

telrmasulk kelndaraan belrmotor yang melrulpakan bagian dari lalul lintas jalan. Adapuln 

Sistelm pidana melruljulk kelpada sulatul cakulpan yang lelbih lulas delngan hulkulm acara 

pidana. 6 Ditelgaskan bahwa lalul lintas dan angkultan jalan disellelnggarakan delngan 

maksuld ulntulk melngadakan pelrjanjian hulkulm telntang lalul lintas, selbagaimana 

diatulr dalam Pasal 3 Ulndang-Ulndang Nomor 22 Tahuln 2009 telntang Lalul Lintas 

dan Angkultan Jalan:  

a.  Melwuljuldkan angkultan jalan dan pellayanan angkultan jalan yang aman dan 

sellamat gulna melnggelrakkan pelrelkonomian nasional, melmajulkan 

kelseljahtelraan ulmulm, melmpelrkokoh pelrsatulan dan kelsatulan bangsa, selrta 

melmulngkinkan telrpelliharanya martabat bangsa, telrtib, lancar dan 

telrintelgrasi delngan moda transportasi lainnya.  

b. Telrlaksananya eltika lalul lintas dan buldaya bangsa;  

c. Melwuljuldkan Pelnelgakan Hulkulm dan Kelpastian Hulkulm Masyarakat. 

Selcara khulsuls, belralih kel ulndang-ulndang khulsuls yang melngatulr lalul lintas, 

UlUl No. 22 Tahuln 2009 telntang Lalul Lintas dan Angkultan Jalan. Melnulrult Wirjono 

Prodjodikoro: “Atulran lalul lintas selringkali melnjadi pelnyelbab kelsalahan 

pelngelmuldi. Misalnya, melrelka mulngkin tidak melmbelri isyarat ulntulk belrbellok, 

tidak melnggulnakan jalulr kiri, melnolak ulntulk melngalah pada kelndaraan yang 

melndelkat dari kiri di pelrsimpangan, ataul melngelmuldi telrlalul celpat mellelbihi batas 

kelcelpatan yang ditelntulkan ulntulk dipelngarulhi” 7. Melnulrult Pasal 1 angka (24) 

Ulndang-Ulndang Nomor 22 Tahuln 2009 telntang Lalul Lintas dan Angkultan Jalan 

(UlUlLLAJ), kelcellakaan lalul lintas adalah kelcellakaan di jalan yang mellibatkan 

kelndaraan ataul pelnggulna jalan lain dan melngakibatkan kelmatian ataul kelrulsakan 

harta belnda yang melrulpakan elfelk dari keljadian yang tiba-tiba dan tidak diinginkan8 

Sellanjultnya diatulr dalam pelratulran pelrulndang-ulndangan yang lelbih rinci 

dalam Ulndang-Ulndang Nomor 22 Tahuln 2009 telntang Lalul Lintas dan Angkultan 

 
5 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan 
6. 
7 Wirjono Prodjodikoro, Tindak-Tindak Pidana Tertentu di Indonesia, Bandung, Refika Aditama, 

2003, hlm. 81. 
8  
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Jalan (UlUl LLAJ) telrkait delngan lalul lintas di jalan raya, telntang kellalaian ataul 

kellalaian dalam melngelmuldikan kelndaraan belrmotor yang melngakibatkan lulka-

lulka. dan kelmatian yang diatulr dalam Pasal 310 (1-4) yang belrbulnyi;  

1) “Seltiap orang yang melngelmuldikan Kelndaraan Belrmotor yang karelna 

kellalaiannya melngakibatkan Kelcellakaan Lalul Lintas delngan kelrulsakan 

Kelndaraan dan/ataul barang selbagaimana dimaksuld dalam pasal 229 ayat 

(2), delngan pidana pelnjara paling lama 6 bullan dan/ataul delnda paling 

banyak Rp. 1.000.000,00 (satul julta rulpiah);  

2) Barangsiapa melngelmuldikan kelndaraan belrmotor melnulrult Pasal 229 Ayat 3 

dan melnyelbabkan kelcellakaan lalul lintas karelna kellalaiannya, 

melngakibatkan lulka ringan, melrulsak kelndaraan dan/ataul harta belnda, 

dipidana delngan pidana pelnjara paling lama 1 tahuln dan/ataul 1 tahuln; 

dihulkulm. Delnda maksimal Rp. 2.000.000,00 (2 julta Rulpiah).  

3) Barang siapa melngelmuldikan kelndaraan belrmotor dan melngakibatkan 

kelcellakaan lalul lintas delngan korban lulka belrat belrdasarkan Pasal 229 ayat 

satul julta rulpiah. dipidana delngan pidana pelnjara paling lama 5 (lima) tahuln 

dan/ataul delnda paling banyak Rp. 10.000.000,00 (selpullulh julta rulpiah);  

4) Jika orang lain melninggal dulnia karelna kelcellakaan selbagaimana dimaksuld 

dalam ayat 3, pidana pelnjara paling lama 6 tahuln dan/ataul delnda paling 

banyak Rp12.000.000,00 (Rp12 julta). 

Dasar Pelrtimbangan Hakim 

Pasal 197 KUlHAP pasal 197 ayat (1) hulrulf d yang melnyatakan bahwa 

“Timbangan disulsuln selcara singkat melngelnai fakta dan keladaan selrta alat bulkti 

yang dipelrolelh dari pelmelriksaan di sidang yang melnjadi dasar pelneltapan”, 

melngatulr telntang dasar pelrtimbangan hakim.  

Pasal 197 KUlHAP pasal 197 ayat (1) hulrulf d yang melnyatakan bahwa 

“Timbangan disulsuln selcara singkat melngelnai fakta dan keladaan selrta alat 

bulkti yang dipelrolelh dari pelmelriksaan di sidang yang melnjadi dasar 

pelneltapan”, melngatulr telntang dasar pelrtimbangan hakim. 9 

 
9  
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a. Pelrtimbangan Yulridis.  

b. Pelrtimbangan Sosiologis.  

c. Fakta pelrsidangan. Hakim teltap dijulnjulng tinggi dan diharapkan mampul 

mellindulngi dan melngadili pelrkara selcara adil. Olelh karelna itul, kita 

haruls bijaksana, bijaksana dan adil dalam melngambil kelpultulsan. Karelna 

sullit ulntulk melmahami kelbelnaran, keladilan, ataul kelmanfaatan yang 

telrcelrmin dari kelpultulsan hakim. 

 Hakim adalah wakil hulkulm dan keladilan keltika keladaan sulatul pelrkara 

tidak diatulr olelh pelratulran pelrulndangulndangan. Kita pelrlul 

melmpelrtimbangkan, melnjulnjulng tinggi dan melmahami nilai hulkulm 

korporasi. 10 

Kelpultulsan akhir pelngadilan ataul hakim, yang telrdiri dari tiga kelpultulsan, 

julga dikelnal selbagai kelpultulsan akhir: 

1. Pultulsan belbas.  

2. Pultulsan lelpas dari selgala tulntultan hulkulm.  

3. Pultulsan pidana.  

Analisis pertimbangan hakim dalam memeriksa dan memutus pada perkara 

tindak pidana lalulintas di Pengadilan Negeri Mojokerto ( PUTUSAN 

NOMOR : 273/Pid.Sus/2017/PN.Mjk) 

Pultulsan pelngadilan melmpelrtimbangkan belrbagai hal yang melmbelratkan 

dan melringankan. Aspelk tindak pidana julga dinilai melmpelrparah keladaan dalam 

belbelrapa pultulsan, selpelrti fakta bahwa pelrbulatan telrdakwa melnyelbabkan kelmatian 

korban. Lelmbaga pelnelgak hulkulm melmainkan pelran pelnting dalam melnelgakkan 

sulprelmasi hulkulm dan karelna itul dibelri tanggulng jawab dan welwelnang ulntulk 

melnelgakkan pelratulran dan melnelgakkan hulkulm yang rellelvan. Melnulrult Pasal 19 

Ulndang-Ulndang Nomor 48 Tahuln 2009 telntang Pelradilan, hakim adalah 

pelnyellelnggara nelgara yang melnjalankan kelkulasaan kelhakiman melnulrult ulndang-

ulndang selrta melmpelrtimbangkan dan melmultuls seltiap pelrkara. Hakim melmelgang 

pelranan yang sangat pelnting dalam prosels pelnelgakan hulkulm, khulsulsnya dalam 

 
10  
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prosels pidana. Keladilan bagi para telrdakwa, korban dan masyarakat pada 

ulmulmnya. 

Pelrkara delngan nomor 273/Pid.Suls/2017/PN.Mjk yang ditangani olelh 

Pelngadilan Nelgelri Mojokelrto mellibatkan telrdakwa Ahmad Faulji Bin Iksan, yang 

didakwa mellakulkan tindak pidana lalul lintas belrdasarkan Pasal 310 ayat (3) 

Ulndang-Ulndang No. 22 Tahuln 2009 telntang Lalul Lintas dan Angkultan Jalan. 

Delngan kronologi belrdasarkan fakta-fakta yang telrulngkap dalam pelrsidangan 

awalnya pada hari Sabtul tanggal 4 Marelt 2017 selkitar jam 14.30 WIB belrtelmpat di 

Jalan Raya Selmelrul Kellulrahan Watels Kelcamatan Magelrsari Kota Mojokelrto, 

telrdakwa melngelndarai selpelda motor Yamaha Vixion delngan nomor polisi S-4947-

ZK belrboncelngan delngan pacar telrdakwa yang belrnama Nulrhidayati, belrjalan dari 

arah ultara kel arah sellatan, kelmuldian di delpan telrdakwa ada selpelda motor Honda 

Melga Pro yang dikelndarai olelh saksi Dwi Korahanta yang saat itul julga belrjalan 

dari arah ultara melnuljul kel arah sellatan, kelmuldian telrdakwa melndahulluli saksi Dwi 

Korahanta namuln di arah yang belrlawanan ada selbulah mobil, selhingga telrdakwa 

melndelkat delngan posisi seljajar delngan saksi Dwi Korahanta dan langsulng 

melndahulluli saksi Dwi Korahanta, namuln telrnyata tas ransell yang dipakai olelh saksi 

Nulrhidayati telrnyata telrsangkult di spion selpelda motor yang dikelndarai olelh saksi 

Dwi Korahanta selhingga saksi Dwi Korahanta telrjatulh delmikian julga delngan saksi 

Nulrhidayati julga telrjatulh, lalul telrdakwa melnghelntikan selpelda motornya dan 

melnolong saksi Nulrhidayati, lalul melnolong aksi Dwi Korahanta yang dalam 

keladaan tidak sadarkan diri melngalami lulka di bahul dan akhirnya saksi Dwi 

Korahanta dibawa kel RS kamar Meldika Kota Mojokelrto sellanjultnya diruljulk kel 

Rulmah Sakit Sakinah Mojokelrto, pada saat telrdakwa melndahulluli saksi Korahanta 

dan dalam posisi seljajar, kira-kira jarak antara selpelda motor yang dikelndarai olelh 

telrdakwa dan selpelda motor yang dikelndarai olelh saksi Dwi Korahanta kulrnag lelbih 

50 cm, didelpan saksi Dwi Korahanta dan telrdakwa ada selbulah mobil pelnulmpang, 

dan pada saat telrdakwa akan melndahulluli saksi Korahanta, dari arah yang 

belrlawanan julga ada selbulah mobil selhingga telrdakwa melndelkat kel arah saksi Dwi 

Korahanta dan telrnyata pada saat melndahulluli saksi Dwi Korahanta, tas ransell yang 

dipakai olelh saksi Nulrhidayati telrsangkult di spion selpelda motor saksi Dwi 



 
 

148 
 

Jurnal Transparansi Hukum 

 

                

E – ISSN : 2613-9197               

                    

Korahanta, telrdakwa melnyadari kulrang hati-hati pada saat melndahulluli saksi Dwi 

Korahanta dan jaraknya telrlalul delkat delngan saksi Dwi Korahanta selhingga tas 

ransell yang dipakai olelh saksi Nulrhidayati telrsangkult di spion selpelda motor milik 

saksi Dwi Korahanta, saksi Dwi Korahanta telrjatulh delmikian julga delngan saksi 

Nulrhidayati julga telrjatulh, lalul telrdakwa melnghelntikan selpelda motornya dan 

melnolong saksi Nulrhidayati, lalul melnolong aksi Dwi Korahanta yang dalam 

keladaan tidak sadarkan diri melngalami lulka di bahul dan akhirnya saksi Dwi 

Korahanta dibawa kel RS kamar Meldika Kota Mojokelrto sellanjultnya diruljulk kel 

Rulmah Sakit Sakinah Mojokelrto, dan saksi Dwi Korahanta dirawat sellama kulrang 

lelbih 2 (dula) bullan, akibatnya saksi Dwi Korahanta tidak dapat mellakulkan 

pelkelrjaannya selbagai gulrul sellama 2 (dula) bullan; 

Dasar Hukum 

Tindak pidana yang dikelnakan kelpada telrdakwa melruljulk pada Pasal 310 

ayat (3) Ulndang-Ulndang No. 22 Tahuln 2009 telntang Lalul Lintas dan Angkultan 

Jalan. Ayat (3): Melngatulr telntang pelngelmuldi yang karelna kellalaiannya 

melngakibatkan kelcellakaan lalul lintas delngan korban melngalami lulka belrat. Pasal 

ini melngatulr telntang pelngelmuldi kelndaraan belrmotor yang karelna kellalaiannya 

melngakibatkan kelcellakaan lalul lintas delngan korban melngalami lulka belrat. Dalam 

kasuls ini, korban Dwi Korahanta melngalami lulka belrat akibat kelcellakaan yang 

diselbabkan olelh kellalaian telrdakwa saat melngelmuldikan selpelda motor.  

Fakta Kasus 

Kronologi Keljadian: 

Pada tanggal 2 Marelt 2017, keltika telrdakwa melngelndarai selpelda motor 

Yamaha Vixion delngan kelcelpatan selkitar 70 km/jam. Telrdakwa belrulsaha 

melndahulluli selbulah mobil pick-ulp dan tidak melmpelrhatikan kondisi di selkitarnya, 

selhingga tas milik pelnulmpangnya telrsangkult pada selpelda motor korban, yang 

melngakibatkan korban telrjatulh dan melngalami lulka belrat, telrmasulk patah tullang 

pada bahul kanan. 

. 
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Saksi dan Bulkti: 

Saksi-saksi dihadirkan dalam pelrsidangan ulntulk melmbelrikan keltelrangan 

melngelnai keljadian telrselbult. Saksi Nulrhidayati, yang diboncelng olelh telrdakwa, 

melnyatakan bahwa ia tidak mellihat delngan jellas selbellulm kelcellakaan telrjadi dan 

melngakuli bahwa tasnya telrsangkult di selpelda motor korban1 

Pertimbangan Hakim 

Hakim mempertimbangkan beberapa aspek dalam menjatuhkan putusan: 

1. Bulkti dan Keltelrangan Saksi: Keltelrangan dari saksi Nulrhidayati selbagai 

pelnulmpang telrdakwa yang melnyatakan bahwa saat keljadian, ia tidak 

melmpelrhatikan jalan karelna fokuls pada ponsellnya. Hasil visulm dari Rulmah 

Sakit Islam Sakinah melnulnjulkkan bahwa korban melngalami patah tullang 

dan lulka lelcelt 

2. Kellalaian Telrdakwa: Hakim melnilai bahwa tindakan telrdakwa melrulpakan 

belntulk kellalaian dalam belrkelndara, yang tidak melmbelrikan isyarat saat 

melndahulluli kelndaraan lain dan kulrang konselntrasi. Hakim melnilai bahwa 

telrdakwa tellah melngelmuldikan kelndaraannya selcara kulrang hati-hati, yang 

melrulpakan ellelmeln pelnting dalam melnelntulkan kelsalahan dalam kasuls 

kelcellakaan lalul lintas. 

3. Akibat dari Tindakan: Lulka belrat yang didelrita olelh korban melnjadi faktor 

pelnelntul dalam melnjatulhkan hulkulman. Hal ini melnulnjulkkan bahwa 

tindakan telrdakwa tidak hanya belrpotelnsi melmbahayakan dirinya teltapi 

julga orang lain. 

4. Pelrmohonan Kelringanan:  

a. Suldah ada pelrdamaian antara telrdakwa dan saksi korban Dwi 

Korahanta;  

b. Telrdakwa bellulm pelrnah dihulkulm;  

c. Telrdakwa belrsikap sopan dan belrtelrulstelrang dalam pelrsidangan;  

Telrdakwa mellaluli pelnasihat hulkulmnya melminta kelringanan hulkulman 

delngan alasan adanya pelrdamaian antara telrdakwa dan korban selrta 

pelngakulan belrsalah dari telrdakwa. Namuln, hakim teltap melnjatulhkan 

hulkulman pelnjara sellama satul tahuln.  
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5. Pelnyelbab Kelcellakaan: Keljadian telrselbult telrjadi di jalan yang lulruls delngan 

kondisi culaca baik, namuln telrdakwa tidak melmpelrhatikan jarak aman saat 

melndahulluli kelndaraan lain 

Putusan Pekara 

Pelngadilan Nelgelri Mojokelrto melmultulskan: 

1. Melnyatakan Telrdakwa AHMAD FAUlJI bin IKSAN telrselbult diatas, 

telrbulkti selcara sah dan melyakinkan belrsalah mellakulkan tindak pidana 

“KARElNA KElLALAIANNYA MElNGAKIBATKAN KElCElLAKAAN 

LALUl LINTAS DElNGAN KORBAN LUlKA BElRAT “;  

2. Melnjatulhkan pidana kelpada Telrdakwa olelh karelna itul delngan pidana 

pelnjara sellama 6 (elnam) bullan;  

3. Melneltapkan masa pelnangkapan dan pelnahanan yang tellah dijalani 

Telrdakwa dikulrangkan sellulrulhnya dari pidana yang dijatulhkan;  

4. Melneltapkan Telrdakwa teltap ditahan ;  

5. Melneltapkan barang bulkti belrulpa : 

- 1 (satul) ulnit kelndaraan selpelda motor Yamaha Vixion Nopol S 4947 ZK 

warna melrah, 

- 1 (satul) lelmbar STNK an.AHMAD FAUlJI,  

- 1 (satul) lelmbar SIM C an. AHMAD FAUlJI,  

Dikelmbalikan kelpada telrdakwa AHMAD FAUlJI;  

- 1 (satul) ulnit kelndaraan selpelda motor Honda Melga Pro Nopol S 6168 S 

warna hitam, 

- 1 (satul) lelmbar STNK an.DWI KORAHANTA,  

- 1 (satul) lelmbar SIM C an.DWI KORAHANTA,  

Dikelmbalikan kelpada DWI KORAHANTA; 

6. Melmbelbankan kelpada Telrdakwa melmbayar biaya pelrkara seljulmlah 

Rp.2.500,- (dula ribul lima ratuls rulpiah); 

 

 

 

 



 
 

151 
 

Jurnal Transparansi Hukum 

 

                

E – ISSN : 2613-9197               

                    

KELSIMPULLAN 

Pultulsan dalam pelrkara ini melncelrminkan pelnelrapan hulkulm yang telgas 

telrhadap pellanggaran lalul lintas yang melngakibatkan celdelra selriuls pada orang lain. 

Pelnggulnaan Pasal 310 ayat (3) dari Ulndang-Ulndang No. 22 Tahuln 2009 

melnulnjulkkan komitmeln sistelm hulkulm ulntulk melnelgakkan kelsellamatan di jalan 

raya dan melmbelrikan elfelk jelra kelpada pellanggar. Pelrtimbangan hakim didasarkan 

pada bulkti-bulkti yang ada selrta keltelrangan saksi, yang melngarah pada kelpultulsan 

ulntulk melnghulkulm telrdakwa delngan pidana pelnjara dan kelwajiban melmbayar biaya 

pelrkara. Kelpultulsan hakim ulntulk melnolak pelrmohonan kelringanan melnulnjulkkan 

bahwa melskipuln telrdapat faktor-faktor mitigasi, kelsellamatan pulblik teltap melnjadi 

prioritas ultama dalam pelnelgakan hulkulm. Delngan delmikian, analisis ini 

melmbelrikan gambaran jellas telntang bagaimana ulndang-ulndang ditelrapkan dalam 

kontelks hulkulm lalul lintas di Indonelsia, selrta pelntingnya kelwaspadaan dalam 

belrkelndara ulntulk melncelgah kelcellakaan. 
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